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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA YAYASAN
TAMAN NASIONAL TESO NILO
DI PELALAWAN

OLEH
ZULHAM EFENDI
ABSTRAK

Tujuan penelitianinr adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi 'yang diterapkan oleh Yayasan Taman Nasional Teso Nilo dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
teknik pengumpulan data melalui teknik wawancara lansung dan dokumentasi,
sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini berasal dari catatan-
catatan dan dokumen-dokumen tertulis yang telah diberikan oleh pihak yayasan
sehubungan dengan data yang dibutuhkan. Penerapan akuntansi Yayasan Taman
Nasional Teso Nilo dimulai dari pencatatan uang masuk dan keluar sampai yang
terakhir menyusun laporan keuangan yang terdiri dari Laporan Posisi Keuangan
dan Laporan Aktivitas Yayasan. Yayasan juga belum sepenuhnya memperhatikan
pencatatan dan pengklarifikasian akun “ketika 'membuat catatan kas harian.
Yayasan juga tidak membuat laporan‘keuangan yang bersipat wajib disajikan
seperti Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan. dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi pada Yayasan Taman Nasional Teso Nilo belum sesuai dengan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum.
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BAB 1

PENDAHULUAN

didanai dari hutang, dan kebutuha a didanai dari pendapatan atas jasa
yang diberikan kepada masyarakat. Hal lain yang membedakan organisasi nirlaba
dengan organisasi bisnis adalah pada bagian laporan keungannya, yaitu adanya
pemisahan dana yang diterima oleh entitas nirlaba. Aset neto harus disajikan
terpisah baik yang terikat maupun yang tidak terikat, maka harus ada pelaporan

khusus dan terpisah.
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Pada dasarnya tujuan organisasi nirlaba mengarah pada manfaat ekonomi,
social, pendidikan atau spiritual dari individu atau golongan yang tidak memiliki

kepentingan dalam kepemilikan atau investasi pada organisasi nirlaba. Organisasi

disarankan da YU e 2 standar yang

berlaku.

iputi: Pertama,

kedua, adanya

neraca saldo yang menunjukan antara debit dan kredit dalam buku besar. Proses
keenam, membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, neraca,
dan laporan perubahan modal. Dan tahapan terakhir adalah: penutup dan
penyesuaian kembali. Penutupan pembukuan merupakan proses pemindahan

saldo-saldo perkiraan sementara keperkiraan modal melalui jurnal penutup.



Sedangkan Praktek Akuntansi , Yayasan Taman Nasional Teso Nilo tidak
melakukan penjurnalan dan jurnal penutup. Yang dilakukan bendahara
umumYayasan Taman Nasional Teso Nilo adalah di mulai dari melakukan
Pencatatan atas_.kegiatan yang. akan dilakuna dalam program yang telah
direncanakan setiap bulannya, pencantatan dilakukan dalam bentuk penerimaan
dan pengeluaran kas kemudian, dipindahkan kedalam catatan rekap bulanan dan
yayasan juga mencatat daftar Penerimaan dari donator dan Penerimaan Bunga
Bank. Setelah selesai dalam proses Pencatatan kemudian bendahara melakukan
Pencatatan kedalam Status Anggaran bulanan yang digunakan untuk kegiatan
yang akan dilakukan. Setelah bendahara menyelesaikan Status Anggara.
Kemudian bendahara melakukan Pencatatan tentang Laporan Penerimaan dan
Pengeluaran Kas selama kegiatan dilakukan. Kemudian melakukan Pencatatan
Laporan Status Dana yang telah di Anggarkan Yayasan. Setelah Laporan Status
Dana selesai dibuat Bendahara pun membuatat Laporan Posisi Keuangan dan
Laporan Aktivitas yang dilakukan Yayasan Taman Nasional Teso Nilo.

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang
digunakan sebagai bentuk ‘pertanggung jawaban manajemen atas pengelolaan
sumber daya. Bagi organisasi nirlaba, laporan keuangan dibutuhkan untuk
memberikan informasi akuntansi bagi para donator, yayasan, kreditur, anggota
organisasi, dan pihak lainnya. Entitas nirlaba memproleh sumber daya dari
sumbangan, yaitu dalam kasus iniialah parah donator dan tidak ditunjukkan dalam
bentuk kepemilikan saham, sehingga pelaporan keuangan menjadi hal yang

penting bagi entitas ini sebagai bentuk pertanggung jawaban bagi para pihak yang
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telah menyediakan sumber daya bagi organisasi guna membangun kepercayaan
donator, maka laporan posisi keuangan organisasi nirlaba harus disusun

berdasarkan “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 45 tentang

pelaporan keuange 0a i-nirla an psi keuangan lainnya
yang te .. .

- jas(20 n PSAK No. 45
bl .
tentang p uan an organisasi
nirlaba se da akhir periode
pelaporan, suatu periode

pelapaoran’

“Lapore euanga a me aporan posisi

menyesatkan”. (1A1.2009;45,3).

Yayasan Taman Nasional Teso Nilo adalah yayasan yang bergerak
dibidang Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), karena yayasan Taman Nasional
Teso Nilo adalah sebuah Organisasi Nirlaba, maka informasi keuangan yang
dihasilkan selain untuk kepentingan pihak manajemen yayasan, donator, dan

masyarakat, informasi keuangan tersebut juga dibutuhkan oleh pemerintah.
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Oleh sebab itu laporan keuangan Yayasan Taman Nasional Teso Nilo
harus disusun berdasarkan Pernyataan “Standar Akuntansi Keuangan No. 45

tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba”.Sistem akuntansi yang

piutang d / '.-"-" oran '1;_ Yaya ang disusun oleh
Yayasan Ta asional Tes an| ‘: uka ggunaan dana yang

diberikan oleh donat @an f Ik kegiatan-kegiatan yang

disajikan dalam laporan keuangan Yayasan Taman nasional Teso Nilo sehingga
tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan.

Dalam laporan posisi keuangan Yayasan Taman Nasional Teso Nilo
terdapat pinjaman yang berasal dari pinjaman lain. Sehingga Yayasan tidak

memberikan penjelasan tambahan tentang dari mana pinjaman lain itu berasal dan
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laporan posisi keungan tidak dijelaskan kepemilikan gedung, sehingga tidak ada
terjadi penyusutan didalam yayasan ini.

Penyajian Laporan Keuangan Yayasan Taman Nasional Teso Nilo terdiri

2016 dan

7.043.646. 5.757.298.670

(Lampiran Lampiran 1).

(1)Laporan 260.503, Total

3%

Kewajiban Laporan Posisi

%
S
a
g
Ll UL Y
=
-
>

Pengeluaran YTD, Laporan Posisi Keuangan, dan Laporan Aktivitas Yayasan.
Yayasan ini tidak menyajikan laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan
Keuangan.

“Laporan Aktivitas dan Laporan Posisi Keuangan yang telah dibuat oleh

Yayasan Taman Nasional Teso Nilo ini belum sesuai dengan PSAK NO.45.
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karena di dalam Laporan Posisi Keuangan Yayasan Taman Nasional Teso Nilo
tidak memasukan aset tetap didalamnya.”

Berdasarkan masalah yang ada, penulis tertarik untuk meneliti mengenai

C.

X LI Ny
a. Hasil penelitian an dapat membawa wawasan dan
pengetahuan penulis tentang bagaimana akuntansi keuangan pada
yayasan nirlaba. Bagi yayasan, penelitian ini sebagai bahan masukan
dan bahan pertimbangan khususnya kepada pihak manajemen yayasan

dalam pengembilan keputusan dan kebijakan dalam menetapkan

akuntansi.
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b. Bagi peneliti ini, sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya

BAB IlI

BAB IV

yang mempunyai hubungan sejenis dengan penelitian ini untuk dimasa

yang akan datang.

: Bab ini menge kan ‘tentang ode penelitian yang berisikan
objek dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
teknikpengumpulan data dan analisis data.

: Bab ini membahas mengenai sejarah singkat berdirinya yayasan
serta sub bagian dalam yang menjalankan aktivitas rutin, struktur

organisasi yayasan dan skipsi jabatan serta bidang usaha yayasan.
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BAB V

: Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan
tentang akuntansi pada yayasan (Dasar pencatatan, jurnal, Buku

Besar, Piutang, Aktiva Tetap, Pendapatan dan Biaya), dan laporan

D)
D
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

\

waARALNA D

e
@
"
B 7, _
g' mbilan keputusan

Aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka,
mengklisifikasikan, mencatat, meringkas dan melaporkan
aktivitas/transaksi suatu badan usaha dalam bentuk informasi keungan.

Sedangkan menurut Jerry J Weygandt, (2009 : 4) pengertian akuntansi

adalah :

10
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Suatu sistem informasi yang mengidentifikasikan, mencatat, dan
mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi
kepada para pengguna yang berkepentingan.
Menurut _LsM. Samryn;.(2016 : 53).definisi akuntansi akuntansi dapat
dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu:
Definisi dari sudut pandang pemakai : ditinjau dari sudut pandang
pemakaian, akuntansi dapat didefinisikan sebagai “suatu disiplin ilmu
yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakn kegiatan
secara efisien danmengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”
Definisi dari sudut pandang proses kegiatan : apabila ditinjau dari sudut
kegiatannya, akuntansi dapat di definisikan sebagai “proses pencatatan,
penggelolaan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keunagan
suatu organisasi”’. Definisi ini menunjukan bahwa kegiatan akuntansi
merupakan tugas yang kompleks dan menyangkut berbagai kegiatan.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa akuntansi adalah :
Akuntansi adalah suatu- kegiatan jasa yaitu pencatatan, pengolongan,
peringkasan transaksi yang fungsinya menyediakan data kunatittif,
terutama: yang mempunyai’isifat: keuangan dari suatu kesatuan usaha
ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan
ekonomi, dan akuntansi biasanya dapat dirumuskan dari dua sudut
pandang Yyaitu :“dari sudut pandang pemakatan dan dari sudut pandang
proses kegiatan.
2. Pengertian Yayasan
Menurut Indra Bastian (2010 : 1) yayasan adalah :
Badan hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan

dan diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial,

keagamaan dan kemanusiaan.
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Adapun menurut Pahala Nainggolan (2005:1) yayasan secara mudah dapat

dikatakan sebagai lembaga yang didirikan bukan untuk mencari laba

semata (nirlaba). Walaupun dalam perjalannya ia membutuhkan dan yang

disahkan o
yayasan k
untuk masyaraka . Per aya Sig : anyak jenisnya,

yaitu yayasan [ dika : T ._E’ 3an masyarakat.

indonesian “Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Indonesia (DSAKIAI) mengeluarkan Persyaratan
Standar akuntansi keuangan No. 45 sebagai standar khusus pelaporan keuangan
entitas nirlaba. PSAK No. 45 yang digunakan saat ini, adalah PSAK No. 45
(Revisi 2015) tentang pelaporan keuangan Entitas Nirlaba yang telah disahkan

oleh Dewan Standar Keuangan yang yang menggantikan PSAK No. 45 tentang
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pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba yang telah dikeluarkan pada tanggal 23
Desember 1997”.

“Tujuan dibuatnya PSAK No. 45 adalah untuk mengantur pelaporan
keuangan entitas.nirlaba, sehingga dengan adanya pedoma pelaporan diharapkan
laporan_entitas nerlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan
memiliki daya banding yang tinggi ( IAl, 2015 45, 2)”

“Unsur-unsur Laporan Keuangan Entitas Nirlaba menurut PSAK No. 45 (revisi
2015) meliputi™ :
a. “Laporan Posisi Keuangan
Mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan total aset,
liabilitas, dan aset neto”.
b. “Laporan Aktivitas
Mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan perubahan
jumlahaset neto selama suatu periode. Perubahan aset neto dalam laporan
aktivitas tercermin pada aset neto atau ekuitas dalam posisi keuangan”.
c. “Laporan Arus Kas
Laporan arus kas bertujuan menyajikan informasi mengenai penerimaan
dan pengeluaran kas dalam satu periode”.

4. Prinsip Pencatatan
a. Cash Basis

Akuntansi ‘Cash Basis adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi dan peristiwa lainnya” pada saat kas diterima atau dibayar yang
digunakan untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan. (Eugene F.
Brigham, 2008 : 35).

Menurut Eugene F. Brigham (2008 : 35) Keunggulan Pencatatan
Akuntansi secara cash basis adalah :

1. Metode cash basis digunakan untuk pencatatan pengakuan pendapatan,
belanja dan pembiayaan.

2. Beban/biaya belum diakui sampai adanya pembayaran secara kas
walaupun beban telah terjadi, sehingga tidak menyebabkan
pengurangan dalam perhitungan pendapatan.
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Pendapatan diakui pada saat diterimanya kas, sehingga benar-benar
mencerminkan posisi yang sebenarnya.

Penerimaan kas biasanya diakui sebagai pendapatan.

Laporan keuangan yang disajikan memperlihatkan posisi keuangan
yang ada pada saat laporan tersebut.

Tidak perlunya suatu perusahaan untuk membuat pencadangan untuk
kas.

Menurut Eugene F. Brigham (2008 : 36) kelemahan pencatatan akuntansi
secara cash basis adalah :

n
2]

3.

o

Metode cash basis tidak'mencerminkan besarnya kas yang tersedia.
Akan dapat menurunkan perhitungan’pendapatan bank, karena adanya
pengakuan pendapatan sampai diterimanya tang kas.

Adanya penghapusan piutang secara lansung dan tidak mengenal
adanya estimasi piutang tak tertagih.

Biasanya dipakai oleh perusahaan yang usahanya relative kecil seperti
toko, warung mall (retail) dan praktek kaum spesialis seperti dokter,
pedagang informal, panti pijat (malam ada yang pakai kredit card tapi
ingat kredit card dikategorikan juga sebagai cash basis)

Setiap pengeluaran kas diakui sebagai beban.

Sulit dalam melakukan transaksi yang tertunda pembayarannya, karena
pencatatan diakui pada saat kas masuk atau keluar.

Sulit bagi manajemen untuk menentukan suatu kebijakan kedepannya
karena selalu berpatokan kepada kas.

b. Accrual Basis

Basis Akrual (Acrual Basis ) Teknik basis akrual memiliki fitur pencatatan

dimana transaksi sudah dapat dicatat karena transaksi.tersebut memiliki implikasi

uang masuk atau keluar di masa depan. Transaksi dicatat pada saat terjadinya

walaupun uang belum benar-benar diterima atau dikeluarkan. (Eugene F.

Brigham, 2008 : 38 ).

Dengan kata lain basis akrual digunakan untuk pengukuran aset,
kewajiban dan ekuitas dana. Jadi basis akrual adalah basis akuntansi yang
mengikuti pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi peristiwa
itu terjadi tampa memperhatikan saat kas atau kas diterima atau dibayar.

Menurut Eugene F. Brigham (2008 :8) keungulan pencatatan akuntansi
secara acrual basis adalah :
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9.
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Metode accrual basis digunakan untuk pengukuran aset, kewajiban
dan ekuitas dana

Beban diakui saat terjadi transaksi, sehingga informasi yang diberikan
lebih handal dan terpercaya.

Pendapatan diakui saat terjadi transaksi, sehingga informasi yang
diberikan lebih handal dan terpercaya walaupun kas belum diterima.
Banyak digunakan-eleh perusahaan-perusahaan-besar (sesuai dengan
Ketentuan Standar Akuntansi Keuangan dimana mengharuskan suatu
perusahaan untuk menggunakan basis ackrual.

Piutang yang tidak tertagih tidak akan dihapus secara lansung tetapi
akan dihitung kedalam estimasi-piutang tak tertagih.

Setiap penerimaan dan pembayaran’ ‘akan, dicatat kedalam masing-
masing akun sesuai transaksi yang terjadi.

Adanya peningkatan pendapatan perusahaan karena kas yang belum
diterima dapat diakui sebagai pendapatan.

Laporan keuangan dapat disajikan sebagai pedoman manajemen dalam
menentukan kebijakan perusahaan kedepannya.

Adanya pembentukan pencadangan untuk kas yang tidak tertagih,
sehingga dapat mengurangi resiko kerugian.

Menurut Eugene F. Brigham (2008:39) kelemahan pencatatan akuntansi secara
accrual basis adalah :

1.

2.

3.

4.

Biaya yang belum dibayarkan secara kas akan dicatat secara efektif
sebagai biaya sehingga dapat mengurangi pendapatan perusahaan.
Adanya resiko pendapatan yang tak tertagih sehingga dapat membuat
mengurangi pendapatan perusahaan.

Dengan adanya pembentukan ‘cadangan akan. dapat mengurangi
pendapatan perusahaan.

Perusahaan tidak mempunyai perkiraan yang tepat kapan kas yang
belum dibayarkan oleh pihak lain dapat diterima.

5. Prinsip dan konsep dasar akuntansi

Sifat dasar atau prinsip yang mendasari akuntansi merupakan konsep yang

harus diyakini kebenarannya sebagai dasar dari ilmu akuntansi itu di bangun.

Prinsip dasar akuntansi ini bisa menjadi keterbatasan sekaligus kekuatan

informasi. Banyak kajian yang telah menawarkan dan menjelaskan prinsip atau

sifat dasar akuntansi itu.

Dasar akuntansi merupakan hubungan antara harta, utang dan modal yang

dimiliki oleh perusahaan. Persamaan dasar akuntansi digunakan sebagai dasar
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pencatatan sistem akuntansi, artinya setiap transaksi yang terjadi harus dicatat
dalam dua aspek. Transaksi yang merubah aktiva diimbangi perusahaan pada

kewajiban.

h suatu proses
akuntansi ye ntuk transaksi-

transaksi dan_diakhiri dengan menyi an ' (2 : nsi‘ untuk transaksi-

dilakukan selama periode berjalan, yaitu penjurnalan transaksi dan pemindah
bukuan kedalam buku besar, dan penyiapan laporan keuangan pada akhir periode.
(Indra Bastian,2010:58). Pekerjaan yang dilakukan di akhir periode termasuk juga
mempersiapkan akun untuk mencatat transaksi —transaksi pada periode secara
tidak langsung menunjukkan bahwa sebagaian besar pekerjaan dilakukan pada

bagian akhir. Walaupun demekian, pencatatan dan pemindahbukuan selama
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periode berjalan membutuhkan waktu lebih banyak dibandingkan dengan

pekerjaan di akhir periode (Indra Bastian, 2010:58)

mempenga Jani i S : ebagian hal yang

wajar untu
b. Bukti

Bukti transaksi & er a emadai bahwa
transaksi y ela adi, Jenis i > yang biasanya
digunakan ada
(Indra Bastian,20

c. Jurnal

pendidikan secara kronologi atau berdasarkan urutan waktu kejadian, dengan
menunjukkan akun yang harus didebet atau dikredit beserta jumlah nilai uangnya
masing-masing. Dalam jurnal data transaksi keuangan untuk pertama kalinya
diklafikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan
disajikan dalam laporan keuangan (Indra Bastian,2010:58).

d. Buku Besar



18

Buku besar merupakan suatu buku yang berisi kumpulan akun atau

perkiraan yang telah dicatat dalam jurnal. Akun-akun tersebut digunakan untuk

mencatat secara terpisah aktiva, kewajiban atau hutang dan ekuitas (Indra Bastian,

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

4.
5. Laporan keuangan

engubah  posisi
saha perusahaan

1. Jurnal khusus, dan
2. Jurnal umum

Buku besar

Buku besar merupakan tempat menampung seluruh transaksi yang

telah diklasifikasi melalui jurnal.

Neraca lajur

Menurut Rudianto (2012:16) siklus akuntansi terdiri dari :



19

Transaksi adalah peristiwa bisnis yang “dapat diukur dengan
menggunakan satuan moneter dan menyebabkan perubahan di salah
satu unsur posisi keuangan perusahaan.

Dokumen adalah berbagai formulir yang menjadi bukti telah terjadinya
transaksi tertentu.

Jurnal (journal) adalah buku yang digunakan untuk mencatat transaksi
perusahaan secara kronologis.

Akun (account) adalah kelas informasi dalam sistem akuntansi.

Posting adalah aktivitas memindahkan catatan dari buku jurnal ke
dalam buku besar sesusan dengan jenis transaksi.

Buku besar (general dedger) adalah, kumpulan dari semua akun yang
dimiliki perusahaan beserta saldonya”.

Laporan keuangan, laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi
komperhensif, laporan perusahaan ekuitas, ekuitas posisi keuangan,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

f. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari. proses akuntansi yang

menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai

pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan yang menggambarkan pencapaian

kinerja program dan kegiatan, kemajuan realisasi pencapaian target pendapatan,

realisasi penyerapan belanja dan realisasi pembiayaan (Indra Bastian,2010:64).

a. Laporan Posisi Keuangan

Menurut Kasmir (2015:8) laporan posisi keuangan adalah:

Laporan yang menunjukan jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), dan

modal perusahaan pada saat tertentu.

Menurut Andrey (2013:9) mendefinisikan laporan posisi keuangan adalah

sebagai berikut:

Menunjukkan posisi terakhir aktiva, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada

tanggal/waktu tertentu. Laporan posisi keuangan terdiri dari :

1. Aktiva
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Aktiva atau asset lembaga disebutkan dalam laporan keuangan
berdasarkan urutan likuiditas atau kecepatanya dikonversi atau dicairkan menjadi

uang kas. Yang termasuk golongan aktiva lancer adalah uang kas, deposito,

ai dimasa yang

kejadian yang

: '3 ; pada penghasilan yang

akan datang, serta ak . i
2. Kewajiban
“Kewajiban atau utang secara prinsip merupakan klaim pihak ketiga atas
aktiva lembaga. Sejalan dengan prinsip tadi, klim utang lembaga disusun menurut
urutan tempo atau waktu saat kewajiban tersebut harus dipenuhi tempo kurang
dari satu tahun atau satu siklus operasi normal lembaga akan dklarafikasikan

sebagai kewajiban jangka pendek. Dengan demikian yang kewajiban yang jatuh
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temponya lebih dari satu periode operasi normal lembaga disebut sebagai

kewajiban jangka panjang” (Indra Bastian, 2007:25).

3. Aktiva Bersih

2007:26)

b. Lapora

Men a Naingg aporan s terdiri dari dua

ike .@ a tidaknya pembatasannya tidak

berlaku lagi pada periode ‘ a.dap sajikan secara konsisten dan di

ungkapkan sebagai kebijakan akuntansi”. Pendapatan yang didapat dari investasi

atau pendapatan lain disajikan sebagai penambahan atau pengurangan aktiva
bersih tidak terkait kecuali jika pengunaannya dibatasi.

Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendaptan yang

terkait dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain termasuk

transaksi incidental atau peristiwa lain diluar pengendalian lembaga. Misalnya,
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keuntungan atau kerugian penjualan tanah atau gedung yang tidak digunakan lagi.
Semua pendapatan dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh pendapatan
disajikan dan beban biaya yang terkait disajikan bersama pada periode yang sama.

Beban disajikan dalam-laporan aktivitas berdasarkan kriteria fungsional.
Dengan demikian beban biaya akan terdiri dari biaya kelompok program jasa
utama dan aktivitas pendukung.| Beban:biya, untuk kegiatan program utama
lembaga diajurkan untuk ditambah dengan informasi tambahan berupa klasifikasi
beban menurut sifatnya. Misalnya berdasrkan gaji, sewa listrik, dan depresiasi.

Aktivitas pendukung meliputi semua aktivitas selain program jasa utama.

Tabel 11. 1
Laporan Aktivitas
Menurut PSAK 45 Per 31 Des
Perubaan Aktiva Bersih Tidak Terikat :
Pendapatan dan Penghasilan :
Sumbangan RP: XXX XXX XXX
Jasa Layanan RPaXOX. XXX XXX
Penghasilan Investasi Jangka Panjang RP-XXX XXX XXX
Penghasilan Lain-lain RP# XXX XXX XXX
Penghasilan Bersih Investasi Jangka
Panjang Belum Direalisasikan RP. XXX XXX. XXX
Lain-lain Rp. XXX.XXX. XXX
Jumlah Pendapatan dan
Penghasilan Tidak Terikat RP. XXX.XXX. XXX
Aktiva Bersih Yang Berakhir Pembatasannya :
Pemenuhan Program Pembatasan Rp. XXX XXX.XXX
Pemenuhan Pembatasan Perolehan Rp. XXX XXX.XXX
Pendapatan RP. XXX XXX.XXX
Berakhirnya Pembatasan Waktu
Jumlak Aktiva Yang Telah RpP. XXX.XXX.XXX
Berakhir Pembatasannya
Jumlah Pendapatan, RP. XXX XXX.XXX
Penghasilan dan Sumbangan
Lain RpP. XXX.XXX.XXX
Beban dan Kerugian : Rp. XXX XXX.XXX
Program Rp. XXX.XXX.XXX
Manajemen dan Umum RP. XXX XXX. XXX
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Pencarian Dana
Jumlah Beban
Kerugian Akibat Kebakaran
Jumlah Beban Dan Kerugian
Kenaikan Jumlah Aktiva
sih. Tidak Terikat

Rp. XXX XXX. XXX
RP. XXX.XXX. XXX

RP. XXX.XXX. XXX

Rp. XXX.XXX. XXX

Laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai perubahan kas

dan setara kas entitas selama periode tertentu, menunjukan secara terpisah

perubahan dalam periode tersebut dari aktivitas operasi, investasi, dan

pendanaa”.

Menurut Dwi Martini (2012:145)
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Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi tentang
arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara kas suatu entitas untuk suatu
periode tertentu.

Menurut Rudianto (2010:65) Laporan.Arus Kas adalah:

Suatu laporan mengenai arus kas keluar masuknya kas selama satu periode

dan saldo akhir kas pada suatu periode:

Menurut James M. Reeve (2012:22) laporan arus kas adalah:

Ringkasan dari penerimaan dan pembayaran kas untuk periode tertentu,

seperti satu bulan atau satu tahun.

Menurut Rudianto (2012:19) laporan arus kas adalah:

Laporan‘yang menunjukan aliran uang yang diterima dan yang digunakan

perusahaan selama satu periode akuntansi, beserta sumbernya.

Tiga kelompok aktivitas utama tersebut adalah:

1) Aktivitas operasi, yaitu berbagai aktivitas yang berkaitan dengan upaya
perusahaan umtuk menghasilkan produk sekaligus semua yang terkait
dengan upaya menjual produk tersebut.

2) Aktivitas investasi, yaitu berbagai aktivitas yang terkait dengan
pembelian dan penjualan harta perusahaan yang dapat menjadi sumber
pendapatan perusahaan.

3) Aktivitas pembiayaan, yaitu semua aktivitas yang berkaitan dengan

upaya mendukung operasi perusahaan dengan menyediakan kebutuhan
dana dari berbagai sumber beserta konsekuensinya.

Terdapat dua metode untuk menyajikan arus kas, metode lansung dan
metode tidak lansung. beda dua metode tersebut pada cara memperoleh angka
arus kas dari aktivitas operasi. Metode lansung arus kas riil yang dihitung

sedangkan metode tidak lansung dengan melakukan penyesuaian terhadap net
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income (laba bersih). Diantara dua metode yang sering digunakan metode tidak

lansung karena metode lansung banyak membutuhkan waktu dan biaya.

atas laporan keuangan memberikan gambaran mengenai restriksi/pembatasan

yang dikenakan kepada aktiva bersih.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:45.2) “tujuan utama laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi
kepentingan para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak lain yang

menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba”.
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7. Akuntansi Pendidikan

Menurut indra bastian (2010:56) peran dan fungsi akuntansi dalam dunia
pendidikan adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat
keuangan, agar berguna dalam. pengambilan.keputusan ekonomi dalam entitas
pendidikan. Peran dan fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan adalah sebagai
berikut:

a. Kepala sekolah™menggunakan akuntansi untuk menyusun perencanaan
sekolah yang dipimpinnya mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam
usaha mencapai tujuan dan melakukan tindakan —tindakan koreksi yang
diperlukan.

b. Guru dan karyawan menggunakan akuntansi untuk mengetahui stabilitas
dan profitabilitas disekolah.

c. Kreditor menggunakan akuntansi untuk mengetahui informasi keuangan
yang memungkinkan untuk memutuskan apakah pinjaman dan bunga
dapat dibayar saat jatuh tempo.

d. Orang tua siswa menggunakan akuntansi-untuk mengetahui kelangsungan
hidup institusi pendidikan.

e. Pemasok menggunakan akuntansi untuk mengetahui informasi tentang
kemungkinan jumlah-terutang akan dibayar saat jatuh tempo.

f.  Pemerintah menggunakan: akuntansi sebagai kepentingan alokasi sumber
dana untuk aktivitas sekolah.

g. Masyarakat menggunakan akuntansi untuk mengetahui informasi
keuangan di aktivitasnya.

Akuntansi ‘pendidikan memberikan arti _penting dalam menjalin
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikandan lembaga atau organisasi pendidikan
sebagai mana tercakup dalam undang-undang pendidikan nasional. Sebagai
penjamin akuntabilitas, akuntansi memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang segala kegiatan daan aktivitas serta operasional dari lembaga atau
organisasi pendidikan dari sisi keuangan baik dalam organisasi laba maupun

nirlaba seperti yayasan.

8.  Akuntansi Piutang
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Menurut Mulyadi (2011:87) mengatakan:
Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang, atau jasa

yang dapat diterima dalam waktu jangka satu tahun, atau dalam satu siklus

lancar (jang : :). : S) diharapkan akan
tertagih da : : | selama s perasi berjalan, mana yang

lebih panj g tidak lancar

penjualan barang atau jasa pada umumnya piutang dicatat pada saat ha katas
barang atau jasa tersebut pindah kepada pihak si penerima, karena pada saat
pemindahan hak itu dapat berbeda-beda menurut syarat yang telah ditetapkan

masing-masing usaha. (Kieso, Weygandt, and Warfield, 2007: 347).
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b. Penilaian Piutang

Setelah mencatat piutang pada nilainya nominalnya (jumlah yang akan
jatuh tempo), akuntan akan menghadapi masalah penyajian laporan keuangan.
Pelaporan piutang-melibatkan (1) klasifikasi.dan(2) penilaian dalam neraca.

Klasifikasi, mengakibatkan penentuan lamanya waktu setiap piutang
akan beredar. Penilaian piutangesedikit 1ebih; kompleks. Piutang jangka pendek
dinilai dan dilaporkan pada nilai realisasi bersih (net realizable value) — jumlah
bersih yang diperkirakan akan diterima dalam bentuk kas, yang tidak selalu
sberupa jumlah uang secara resmi secara piutang. (Kieso, Jerry J, Weygandt, and
Warfield,2007 :347).

c. Piutang Tak Tertagih.

Menurut (Kieso ,Weygandt, and Warfield, 2007: 347) masalah terberat
dalam mencatat piutang tak tertagih adalah menemukan waktu pencatatan
kerugian itu. Ada dua prosedur umum yang dapat digunakan.

1. Metode penghapusan langsung (direct write —of menthod). Tidak ada
jurnal yang dibuat sampai suatu akun khusus telah ditetapkan secara
pasti sebagai tidak tertagih. Kemudian kerugian tersebut dicatat
dengan mengkredit piutang usaha dan mendebet piutang tak tertagih.

2. Metode " penyisihan (allowance method). Suatu estimasi dibuat
menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari semua penjualan
kredit atau dari piutang yang.beredar. Estimasi ini dicatat sebagai
beban dan pengurangan tidak langsung terhadap piutang usaha
(melalui kenaikan akun penyisihan) dalam periode dimana penjualan
itu dicatat.

9. Akuntansi Aktiva Tetap

Menurut Pahala Nainggolan (2005:121) aktiva tetap (fixed asset) dapat

didefinisikan sebagai :

Asset yayasan yang digunakan dalam proses penghasilan pendapatan dan

menjalankan kegiatan dalam mencapai tujuan yayasan. Harta tadi
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memiliki usia pakai (useful life) dan usia teknis (technical life ) atau

umur ekonomis lebih dari satu tahun atau lebih dari satu periode

akuntansi.

juga akan

(Pahala Nai

pendapatan yayasan kedalam dua golongan besar yaitu pendapatan bersumber dari
sumbangan dan pendapatan non sumbangan. Menurut Pahala Nainggolan
(2005:80) berbagai bentuk pendapatan berupa sumbangan diperoleh dari” :

Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program dan lain-lain)
Badan-badan usaha (perusahaan-perusahaan )

Donor lokal atau lembaga nirlaba penyaluran sumbangan.

Donor internasional

Masyarakat (sumbangan lewat mass media, donasi tetap setiap bulan)

agrwNDE
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Sementara itu, pendapatan yang tergolong usaha sendiri berupa:

1.

2.

3.

Usaha komersial di bawah yayasan (deviden dari perusahaan milik yayasan,
usaha dagang, dan lain-lain;

Hasil investasi harta yayasan (bunga deposito,penjualan property milik
yayasan, dan lain-lain);

Lain-lain (usaha dagang atau produksi sementara.seperti penjualan dari
pameran,dan lain-lain).

Menurut catatan “Standar Akuntansi Keuangan PSAK 45 tahun 2009,

Pendapatan yang diperoleh: dibagi dalam. tiga -Kategori berdasarkan retriksi

(pembatasan) yang ditemukan oleh sumber pendapatan itu.Pendapatan yayasan

dengan demikian terbagai dalam tiga kategori sebagai berikut”:

1.

“Pendapatan tidak terikat (Unrestrited)

Sumbangan atau donasi yang diterima yang tidak menyebutkan Limitasi
atau penggunan yang diinginkan oleh pemberinya.adalah sumbangan yang
termasuk dalam golongan sumbangan tidak terkait. Dengan demikian
yayasan memiliki kebebasan penuh untuk mengalikasikan penggunaannya.
(Standar Akuntansi Keuangan PSAK 45)”.

“Pendapatan Terikat Sementara (Temporarily Restricted)

Pendapatan ini umumnya diperoleh dari sumbangan yang diperoleh dari
donor yang secara khusus.menyebutkan_tujuan penggunaannya serta jangka
waktu penggunaannya. (Standar Akuntansi Keuangan PSAK 45)”
“Pendapatan Terikat Permanen (Restricted)

Kategori sumber dana lain adalah sumber dana dengan batasan atau restriksi
permanen. Sumber dana ini biasanya diperoleh dengan dengan batasan yang
jelas untuk penggunaannya dan diasumsikan bahwa waktu penggunaan
selamanya. Artinya, hanya untuk tujuan yang dimaksud dan berlaku
selamanya. Misalnya, suatu yayasan yang memperoleh donasi dalam bentuk
gedung kantor yang diberikan batasan bahwa gedung tadi hanya boleh
digunakan untuk kegiatan operasional yayasan. Dengan demikian, gedung
tidak boleh diperjual-belikan baik sekarang maupun dimasa depan untuk
alasan apapun. (Standar Akuntansi Keuangan PSAK 45).”

11. Akuntansi Biaya

Menurut William K. Carter (2009:30) mendefinisikan biaya sebagai

berikut:
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Suatu nilai tukar, pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakuan untuk
menjamin perolehan manfaat. Dalam akuntansi keuangan, pengeluaran

atau pengorbanan pada tanggal akuisisi dicerminkan oleh penyusutan

sesuai den
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BAB 111
METODE PENELITIAN

yang
Kota

B. Jenis
Jenis date | an dala akan menjadi dua

bagian

yaitu laporan keuangan, sejarah umum, dan struktur organisasi.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperoleh sebagai landasan dalam penyusunan

Proposal ini, maka penulis melakukan penelitian lapangan dengan metode :

32
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a. Teknik wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan

wawancara langsung dengan pihak yang berkompeten dalam yayasan

yang mengetahui.

untuk kebenaran hipotesis penelitian.
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BAB IV

Gambaran Singkat Yayasan Taman Nasional Teso Nilo

tanggal 25 Mei 2004 (38 peserta).

WWE Indonesia memfasilitasi kunjungan belajar untuk parapihak ke
Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) untuk melihat pengelolaan
bersama yang dilakukan bersama masyarakat di sekitar TNKS ( 16-20 Juni

2004).

34
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Dilakukan workshop Pengembangan Pengelolaan Bersama TNTN pada
22-23 Desember 2004 yang menghasilkan identifikasi parapihak yang

terlibat, fungsi dan peran masing-masing parapihak serta rencana program

3unaken untuk

ol
o
a Ye
=)
.
o
v

launching (diluncurkan) olen Menteri Kehutanan RI dan Gubernur Riau.

. Visi, Misi, Program dan Peran

Visi Yayasan Taman Nasional Tesso Nilo (YTNTN) 2021:
“Terwujudnya Taman Nasional Tesso Nilo yang memiliki fungsi optimal
yang dikelola secara partisipatif menuju masyarakat sejahtera”

Misi Yayasan Taman Nasional Tesso Nilo:
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1. Melakukan konservasi hutan hujan dataran rendah sebagai habitat

gajah Sumatera.

2. Menyinergikan parapihak dalam pengelolaan TNTN.

8. Rehabilitasi kawasan
Peranan Yayasan Taman Nasional Tesso Nilo:
1. Membangun kebersamaan dan kerjasama parapihak dalam

membantu pengelolaan Taman Nasional Tesso Nilo dan daerah

penyangganya.
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2. Sebagai wadah kerjasama proses perencanaan dan pengambilan

keputusan untuk mewujudkan pengelolaan Taman Nasional Tesso

Nilo yang efektif.

dalam strukt itu: pemt engurus da gas dari masing-

Jdn
Pembina

Badan | Badan
Pengurus Pengawas

Sumber: Yayasan Taman Nasional Teso Nilo
Di bawah badan pengurus, untuk melaksanakan aktivitas harian, YTNTN

kemudian membuat struktur pengurus harian yang berada di bawah badan
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pengurus, yang tertuang di dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) YTNTN
sebagai berikut :

A. PEMBINA (PASAL 8 ART YTNTN)

nama Pembina.

h. Penunjukan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan.

Pembina YTNTN (Pasal 38 AD YTNTN) terdiri dari:
Ketua : H.M. Rusli Zainal, SE
Wakil Ketua : H. Saleh Djasit, SH

Anggota : H.T. Azmun Jaafar, SH (Mengundurkan diri)
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B. PENGAWAS (PASAL 27 ART YTNTN)

1. Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab

menjalankan tugas untuk kepentingan Yayasan.

berwenang bertindak

NS 'o,.
z

lain yang

tau lebih

U) orang a
o E

kepada yang bersangkutan disertai alasannya.

6. Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari sejak tanggal pemberhentian
sementara itu, pengawas diwajibkan untuk melaporkan secara tertulis
kepada Pembina.

7. Dalam waktu 7 (tujuh) hari sejak diterimanya laporan dari Pengawas

mengenai pemberhentian sementara tersebut oleh Pembina, maka
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Pembina wajib mengadakan Rapat Pembina dan memanggil anggota

Pengurus yang bersangkutan untuk diberi kesempatan untuk membela

diri.

sebagaimana

sementara itu

Ketua : Dr. Elberizon, DESS
Anggota : Dr. Wilistra Danny, M.For.Sc
: Drs. Burhannudin Husin, MM
: Drs. Sapto Nugroho

: Drs Nukman

: Ahmad Zazali, SP
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:R. Asrizal, SE, Msi

: Zainal

: Tengku Effendi

dalam segala hal dan untuk semua tindakan, asal saja dalam lingkup
yang ditentukan olen maksud dan tujuan Yayasan serta mengikat
yayasan pada pihak ketiga pada Yayasan, melakukan segala perbuatan
pemilikan (deden van eigendom) dan segala perbuatan pengurus
(deden van beheer) sesuai dengan ketentuan anggaran Dasar dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan pembatasan shb :
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a. Meminjam atau meminjamkan uang atas nama Yayasan (tidak

termasuk untuk mengambil uang yayasan di bank).

b. Mendirikan suatu usaha baru atau melakukan penyertaan dalam

Yayasan, pengurus berwenang untuk memilih dan mengangkat
pelaksana kegiatan harian Yayasan.

8. Pelaksana Kegiatan Harian Yayasan. Diangkat dan diberhentikan oleh
pengurus, berdasarkan keputusan Rapat Pengurus.

Pengurus terdiri dari (Pasal 38 AD YTNTN) :

Ketua umum : Drs. Dudi Rufendi
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Ketua . Ir. Mulyono, MM
Sekretaris Umum . Sri Mariati, Spi, Msi (mengundurkan diri)
Sekretaris : Muddatstsir, S.Hut

arahan baik ayng bersifat teknis maupun yang bersifat administrative.

6. Mengelola keuangan program dan melaporkannya setiap bulan kepada
Pengurus.

7. Memberikan masukan kepada Badan Pengurusan Yayasan mengenai

rencana pengembanga jangka pendek dan jangka panjang.
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8. Menyampaikan laporan pertanggung jawaban program tahunan kepada
Badan Pengurus Yayasan.

9. Mengembangkan mekanisme komunikasi secara professional dengan para

untu

o
%4
an
e

i
o
p
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ang diuraikan pada

untansi yang

1. Proses

Sebe

transaksi dan bukti pencatatan.

2. Kegiatan pencatatan bukti transaksi ke dalam buku harian atau jurnal.
3. Memindahbukukan (posting) dari jurnal berdasarkan kelompok atau

jenisnya ke dalam buku besar.

45
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b. Tahapan Pengikhitisaran :

1. neraca saldo (trial balance) berdasarkan akun-akun buku besar.

2. Pembuatan ayat jurnal penyesuaian.

proses akuntansi

a.

Yayasan Taman Nasiona Nilo melakukan aktivitas pencatatan
keuangan yayasan berdasarkan bukti-bukti kwitansi, nota pembayaran, nota
penerimaan dan lain-lain. Yayasan mengelompokan bukti-bukti transaksi tersebut
ke dalam dua kategori yaitu bukti kas masuk dan bukti kas keluar, Yayasan
Taman nasional Teso Nilo sangat memperhatikan urutan tanggal kejadian

transaksi kas masuk dan kas keluar, serta tunai atau tempo. Tujuan

pengelompokan itu agar penguna laporan atau pihak berkepentingan dapat dengan
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mudah melacak sumber pengunaan dana yayasan dengan bukti transaksi yang

mudah ditemukan.

b. Buku Kas Harian

Trans S S ional Teso Nilo
adalah an dengan
kas mas @@eﬁﬁ?‘%&ﬁ&ﬁq ﬂdwf* asan Taman

N [/
Nasional d al

L

lan bar
TANGG AN SUK SALDO
21/12/201 e -~ dari .795.6 207.795.650
ehati =§ - ol o=t
30/12/201 enerimaa ) 207.865.859
01/12/2017 a | 00 | 207.315.859
idasi
01/12/2017 204.315.859
01/12/2017 i 204.215.859
02/12/2017 . : 00 | 203.215.859
P

31/122017 Bia 64.042 | 203.151.817
Sumber: Yayasan Tama a il

Berdasarkan tabel diatas ba

ayasan hanya mencatat transaksi yang

berhubungan dengan penerimaan kas dan pengeluaran kas. Yayasan Taman

Nasional Teso Nilo tidak membuat jurnal pada saat terjadinya transaksi

penerimaan kas dan pengeluaran kas melainkan hanya mencatat lansung pada

buku kas harian.

Seharusnya Yayasan Taman Nasional Teso Nilo juga melakukan

Pencatatan transaksinya ke dalam jurnal sebagai berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

Tabel V.2
Jurnal Penerimaan Kas
Bulen Desember 2017
TANGGAL | KETERANGAN | MASUK KELUAR | SALDO

21/12/2017 207.795.650 207.795.655

01/12/201

01/12/201
01/12/201

3.550.000
3.650.000

02/12/201 4.650.000

4.714.042

dibandingkan jumlah riil fisik uang yang ada. Dalam buku besar ini tersaji jumlah
saldo masing-masing akun yang dibutuhkan oleh yayasan yang kemudian menjadi
dasar untuk membuat laporan keuangan yayasan.

Seharusnya pihak Yayasan Taman Nasional Teso Nilo juga membuat

jurnal khusus diposting ke buku besar seperti tabel V.4 berikut :
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Tabel V.4
Buku Besar Kas
Bulan Desember 2017
Kas

Tanggal Keterangan | Ref Debit

21/12/2017 207.795.650
30/12/2017
01/12/2017
01/12/2017

Kredit

Kredit

Sumber:

Pendapata

Tanggal Kredit

21/12/2017 207.795.650

30/12/2017 207.865.859

S &

Tanggal

01/12/2017
01/12/2017
01/12/2017
02/12/2017
3112/2017

Sumber: data olahan

Kredit

4.650.000
4.714.042

d. Jurnal Penyesuaian.

Penyesuaian saldo-saldo akun agar menunjukan keadaan sebenarnya
sebelum penyusunan laporan keuangan pada Yayasan Taman Nasional Teso
Nilodilakukan dengan menghitung kembali jumlah riil dan angka pada akhir
periode digunakan sebagai saldo akhir. Yayasan ini tidak melakukan jurnal

penyesuaian sesuai prinsip akuntansi berterima umum.
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e. Neraca Lajur

Yayasan Taman Nasional Teso Nilo tidak melalui tahap penyusunan

neraca lajur. Neraca lajur adalah alat yang berguna untuk memahami arus data

harta, kewajiban, dan ekuitas.
g. Laporan Keuangan

Yayasan Lembag Swadaya Masyarakat (LSM) Taman Nasional Teso Nilo
menyusun laporan keuangan dengan menggunakan saldo-saldo akun daru buku

besar dan disajikan secara sederhana. Laporan Keuangan yang dibuat oleh
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Yayasan Taman Nasional Teso Nilo adalah Laporan Posisi Keuangan dan

Laporan aktivitas, sebagai berikut :

1) Laporan Posisi Keuangan

tersebut, yaysan hanya menyajikan susunan pendapatan dan
pengeluaran dengan selisih penerimaan. Yayasan Taman Nasional
Teso Nilo tidak memperjelas dari mana sumber pendapatan dan
pengeluaran itu berasal, operasional atau non operasional, aktiva tidak

terikat, aktiva terikat temporer atau permanen. Selanjutnya, akun-akun
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laporan aktivitas tersebut seharusnya bisa disederhanakan dengan
mengabungkan akun yang sejenis.

3) Laporan Arus Kas

ajikan Laporan arus
)

" D v

g emberikan

. kas masuk

pengakuan pendapatan pada accrual basis ialah pada saat yayasan
mempunyai hak untuk melakukanpenagihan dari hasil kegiatan yayasa. Dalam
konsep accrual basis menjadi hal yang kurang penting mengenai kapan kas benar-
benar diterima. Pengakuan biaya dilakukan pada saat kewajiban membayar sudah
terjadi, maka titik inidianggap sebagai starting poin munculnya biaya meskipun

biaya tersebut belum dibayar.
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3. Buku Pencatatan

yayasan, ata imasg ayasan. d ‘ ivitas seperti
pendapat ' ) pga bank. Untuk
pepencatatan pe e erima an 3 ng dilakukan
oleh Yayasz al basis) yaitu
pencatatan Dalam catatan
daftar pen aan dari dong > an dari donator dan

bunga bank d

Setiap transaksi yang terjadi lansung dicatat pada saat terjadinya (accrual
basis) dan pada saat akhir periodeYayasan Taman Nasional Teso Nilo menyusun
laporan keuangan yang terdiri dari neraca yang mengambarkan tentang aktiva dan
kewajiban yang diperoleh dalam satu periode. Laporan Aktivitas Yayasan yang
dibuat oleh yayasan dengan membandingkan jumlah pendapatan dengan jumlah

pengeluaran yang dikeluarkan.
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B. Proses Penyusunan Laporan Keuangan

pada seti e : se nsaksi yang

jurnal, buku bes: c al penutup sehingga

Dari sini, bi a pahami bahwa yayasa , : sepenuhnya tentang

C. Penyajian Lapo QQ
Sebagai entitas nirla ‘ asional Teso Nilo menyajikan
laporan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada pihak-pihak berkepentingan,
diantaranya laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan adalah Laporan
Aktivitas Yayasan dan Laporan Posisi Keuangan Yayasan.
1. Laporan Aktivitas
Tujuan utama laporan aktivitas ialah menyediakan informasi mengenai (a)

pengaruh transaksi dan pristiwa lain yang mengubahjumlah dan sifat aktiva
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bersih, (b) hubungan antar transaksi, dan pristiwa lain, dan (c) bagaimana
penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa,

informasi dalam laporan aktivitas, yang digunakan bersama dengan pengungkapan

Jan menyajikan
jumlah perubaha a bers AMa. S tL e, | - aktiva bersih
dalam lapo dalam laporan

posisi keua

.043.646.352

Penerimaan dari SWADAYA

TotalPenerimaan 7.043.646.352

PENGELUARAN

Pengeluaran KEHATI
6.562.398.343
Pengeluaran SWADAYA

Total

Pengeluaran 6.562.398.343
Total Aktiva

Bersih 481.248.009




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

56

Selisih

Sumber: Yaysan Taman Nasional Teso Nilo
Yaysan Taman Nasional Teso Nilo telah menyajikan laporan aktivitas,

namun tidak sesuai denga i agalmana diatus dalam

pengeluara 3 erasiao : erasio tidak terikat,
aktiva teri r @ pern i aku pelaporan aktivitas
tersebut se : hisa  disederhanaka an akun yang

sejenis.

ini tidak menyajikan keuntungan e ugian yang diakui dari investasi dan
aktiva lain (atau kewajiban) sebagai penambah atau pengurang aktiva bersih tidak
terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi. Klasifikasi pendapatan, dan beban
kelompok aktiva bersih tidak menutup peluang adanya klasifikasi tambahan dalam
laporan aktivitas. Misalnya, dalam suatu kelompok atau beberapa kelompok
perubahan dalam aktiva bersih, organisasi dapat mengklasifikasikan unsur-

unsurnya menurut kelompok operasi atau non operasi, dapat atau tidak dipakai
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untuk kegiatan lainnya, telah direalisasi atau belum derealisasi, berulang atau

tidak berulang, atau dengan cara lain.

Laporan aktivitas yang seharusnya disusun Yayasan Taman Nasional Teso

Perubaha dﬁ‘ 3ers

Pendapat

iy disay yejepe il udwnyo(]

Biaya Pemb|b|t
Biaya Bank
Biaya Patroli
Biaya ldentivikasi
Biaya Sosialisasi
Biaya Tunjangan
Biaya Salary
Biaya Pembahasan

Biaya Pemasaran

Biaya Kesepakatan Adat

Biaya Dokumentasi

Biaya Pemberian Bantuan
Biaya Diskusi Reguler

Biaya Meningkatkan Kapasitas
Biaya Fasilitas

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

9.354.851
217.703.900
21.100.800
76.454.414
160.871.000
1.499.583.242
69.150.770
84.590.000
13.325.000
10.598.000
376.428.490
12.600.000
71.063.450
85.442.600

.043.646.352
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Biaya Pembelian 185.004.965
Biaya Utility 88.645.125
Biaya Pembentukan 99.100.400
Biaya Pertemuan 391.603.914

Biaya Pelatihan 1.455.843.545

Total Biaya Oprtasia

6.562.398.343
481.248.009

2. Lapora
Laporar iSi aﬁ ! )a n keuangan yang
menyediaka 0rma ( iva /a bersih yaysan dan

menyediakan . i N da i i sudut pandang

menyajikan jumlah masing-masing kelompok aktiva bersih berdasarkan ada atau
tidaknya pembatasan oleh penyumbang atau donator, yaitu: terikat secara
permanen, terikat secara temporer, dan dan tidak terikat. Informasi mengenai sifat
dan jumlah dari pembatasan permanen atau temporer diungkapan dengan cara
menyajikan jumlah tersebut dalam laporan keuangan atau dalam catatan atas

laporan keuangan.
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Pembatasan permanen ialah pembatasan penggunaan sumber daya yang
ditetapkan oleh donator agar sumber daya tersebut dipertahankan secara

permanen, tetapi organisasi diizinkan untuk menggunakan sebagian atau semua

3 ‘ mber daya tersebut.
W%\‘ .Q@ ,

.ﬁ Sumbangan
"

£\ B\ 2

Sumbanga
untuk tujua

Lap

=) % o))

wa
<t

oleh Yayasa

AKTIVA
Bank
Kas
Uang Muka Program
Piutang
Total Aktiva 481.248.009
KEWAIJIBAN
Hutang -
Total Kewajiban -
AKTIVA BERSIH
KEHATI 481.248.009 481.248.009
SWADAYA -
Total Aktiva Bersih 481.248.009
Total Kewajiban dan Aktiva Bersih 481.248.009
Selisih -
Sumber: Yayasan Taman Nasional Teso Nilo
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3. Laporan Arus Kas
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada Yayasan Taman

Nasional Teso Nilo, diketahui bahwa pihak yayasanstidak menyajikan laporan

lapora arus ka poran ya p an.posisi kas dalam
suatu periode a S dalam laporan arus SiSi arus kas akan

dilihat dari akni ¢ egiata rasi an investasi.

2) Penerimaan kas da Jan dan penghasilan investasi yang
penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan, dan
pemeliharaan aktiva tetap, atau peningkatan dana abadi (endowment).

3) Bunga dan deviden yang dibatasi penggunannya untuk jangka panjang.

b) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan non
kas: sumbagan atau aktiva investasi”.

4. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Berdasarkan atas pengamatan dan wawancara pada Yayasan Taman
Nasional Teso Nilo ini, diketahui bahwa pihak yayasan tidak menyajikan Laporan

Catatan Atas Laporan Keuangan, sehingga tidak diperoleh informasi tambahan

Catatan Atas

ran keuangan

mungkin mengandung informasi yang dapat mempunyai potensi kesalapahaman
di antara pembacanya. Untuk menghindari kesalapahaman, catatan atas laporan
keuangan harus menyajikan informasi yang dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti bagaimana posisi dan kondisi keuangan/fiskal entitas pelaporan

serta bagaimana hal tersebut tercapai sehingga memudahkan pengguna dalam

memahami laporan keuangan.
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Kesalahpahaman dapat saja disebabkan oleh persepsi dari pembaca

laporan keuangan. Pembaca yang terbiasa dengan orientasi anggaran mempunyai

potensi kesalahpahaman dalam memahami konsep akuntansi akrual. Pembaca
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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

hanya Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Aktivitas Yayasan.

5. Laporan Aktivitas yang disusun oleh Yayasan Taman Nasional Teso Nilo
belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

6. Didalam Laporan Posisi Keungan yang dibuat oleh Yayasan Taman

Nasional Teso Nilo belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima

Umum karena tidak memasukan aset tetap.

63
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B. Saran-saran

1. Seharusnya Yayasan Taman Nasional Teso Nilo memperhatikan ketika

mencatat dan pengklarifikasian akun saat membuat Laporan Aktivitas dan
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